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Uji Kecernaan Bahan Pakan Tepung Biji Labu Kuning Dan Biji Bunga 
Matahari Pada Ikan Nila Gift (Oreochromis sp)  
1Ain Hafidz Sultoni Hidayat, 2Hany Handajani, 3Riza Rahman Hakim 
1Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, Jawa Timur, Indonesia. 
Email : hafidzcincau21@gmail.com 
 
Abstract. The aim of this research was to analyze the feed ingredients of pumpkin and sunflower 
seeds on the digestibility of the ingredients, total digestibility, and protein digestibility. This study 
consisted of 3 treatments with 3 replications, in order to obtain 9 experimental units, the treatments 
given were P1: 100% commercial feed, P2: 70% commercial feed + 30% pumpkin seed flour 
(TBLK), P3: 70% feed. commercial + 30% sunflower seed flour (TBBM). The fish used were 10 
Tilapia Gift (Oreochromis sp) fish with an average weight of 18 g / fish and an average length of 10 
cm which were kept in an aquarium with a water volume of 25 liters. The feeding used the ad 
satiation method with a frequency of 2 times a day. Stool collection was carried out for 20 days to 
analyze its nutritional content, proximate analysis was carried out on feed and feces to determine the 
digestibility value. The results showed that the addition of pumpkin seed flour and sunflower seeds to 
the feed did not have a significant effect (P <0.05) on the digestibility of the material, total 
digestibility and protein digestibility. The digestibility value of TBBM (73.71 ± 1.60) was higher than 
that of TBLK (71.54 ± 0.65), the total digestibility of TBBM (73.1633 ± 0.48) was higher than that of 
TBLK (72.5133 ± 0.19), the digestibility of TBBM protein (96.6333 ± 0.28) was higher than with 
TBLK (96.3 ± 0.51). The results showed that the addition of TBBM feed ingredients showed the 
highest results on material digestibility, total digestibility and protein digestibility in Tilapia Gift fish. 
Key words: Gift Tilapia, Pumpkin Seed Flour, Sunflower Seed Flour, Material Digestibility, Total 
Digestibility, Protein Digestibility. 
Pendahuluan. Ikan Nila merupakan ikan yang tergolong dapat hidup di perairan dalam dan luas 
maupun di kolam yang sempit dan dangkal, termasuk di kolam beton dan kolam terpal. Ikan Nila 
adalah ikan yang tergolong mempunyai daging tebal dan banyak diminati oleh masyarakat luas. Ikan 
Nila termasuk dalam kategori ikan unggulan dalam bidang budidaya air tawar di indonesia, ikan Nila 
Laju pertumbuhan ikan Nila jantan rata-rata 2,1 gram/hari, sedangkan laju pertumbuhan ikan Nila 
betina rata-rata 1,8 gram/hari (Ghufran, 2011).  
Pakan adalah faktor utama dalam pemeliharaan suatu budidaya, yang dimana pakan 
merupakan faktor penunjang pertumbuhan dan perkembangan ikan. Ikan untuk dapat berkembang 
dengan baik membutuhkan makanan yang cukup, berkualitas untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya, 
Tersedianya pakan buatan yang mempunyai nilai nutrisi yang cukup untuk memaksimalkan 
keuntungan perlu dilakukan dalam proses suatu budidaya, Bahan baku yang digunakan untuk 
pembuatan pakan dalam suatu proses budidaya ikan adalah tepung-tepungan, karena tepung sangat 
mudah dicerna oleh ikan, tepung yang sering digunakan adalah tepung ikan, tepung ikan merupakan 
sumber protein yang digunakan dalam pembuatan pakan. Saat ini indonesia masih mengandalkan 
impor dalam ketersediaan tepung ikan, hal tersebut akan menyebabkan harga pakan komersil dalam 
negeri akan tinggi. 
Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan penambahan formulasi dalam pakan 
komersil yang dipadukan dengan bahan yang berbasis dari alam yang memiliki nutrisi tinggi dan 
mempunyai nilai ekonomis, hal ini sengaja dibuat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dari ikan salah 
satunya adalah biji labu kuning dan biji bunga matahari. Biji labu kuning mengandung kadar protein 
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36,47 ± 0,48%, lemak 51,01 ± 0,28 %, karbohidrat 6,77 ± 1,33 %, (El Adawi dan Taha, 2001) dan biji 
bunga matahari memiliki kadar protein 21%, kadar lemak 55% dan kadar karohidrat 19%, kandungan 
minyak sebanyak 40-50% dari berat biji bunga matahari (Ghandi et al. 2005),  nutrisi tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh metabolisme ikan Nila.  
Sehubungan dengan hal diatas pengkajian terkait uji kecernaan pemanfaatan dari biji labu 
kuning dan biji bunga matahari sangat diperlukan, untuk melihat apakah biji labu kuning dan biji 
bunga matahari dapat digunakan sebagai suplemen pada pakan ikan Nila. Sumber protein yang baik 
untuk membandingkan kinerja ikan Nila dari berbagai perlakuan yang menentukan jumlah zat pakan 
yang diserap dalam saluran pencernaan atau selisih zat pakan yang terkandung dalam pakan yang 
dikonsumsi, baik itu penentuan kecernaan bahan, kecernaan total dan kecernaan protein. 
 
Bahan dan Metode 
Penelitian ini dalaksanakan pada bulan Maret-April 2020 selasa 30 hari di Laboratorium Jurusan 
Perikanan, Fakultas Pertanian Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, Jawa Timur. 
 
Ikan yang diuji. Dalam penelitian ini menggunakan 9 unit akuarium dengan ukuran 40 x 30 x 30 cm 
volume air sebanyak 25 liter, Ikan yang digunakan yaitu ikan Nila Gift yang sudah remaja. masing-
masing akuarium ditebar ikan Nila Gift sebanyak 10 ekor. Ikan Nila yang digunakan dalam penelitian 
ini diperoleh dari pembudidaya Nila di Pandaan, jawa timur. Tahap pertama yang dilakukan adalah 
karantina ikan Nila di bak Fiber ukuran 50 x 200 x 50 cm, pemberian pakan 2 x sehari menggunakan 
pakan yang akan digunakan untuk penelitian, ikan uji dipuasakan 1 x 24 jam untuk pengosongan perut 
ikan, setelah itu ditimbang untuk mencatat berat awal (Takeuchi 1988), penelitian ini dilakukan 
selama 30 hari 
 
Perawatan ikan yang diuji. Pemberian pakan pada ikan Nila dilakukan dua kali sehari yaitu pada 
pukul 08.00 dan pukul 15.00 dengan metode ad satiation. Untuk pengambilan feses dilakukan setiap 2 
jam setelah pemberian pakan, dan perawatan kualitas air dilakukan pergantian air sebanyak 50% 
secara kondisional. 
 
Persiapan pakan yang diuji. Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan buatan. 
Pembuatan pakan dilakukan dengan mesin pellet, proses pembuatan pakan uji dilakukan pengujian 
proksimat bahan mentah biji labu kuning dan biji bunga matahari, pakan komersil, penggilingan 
bahan, penghitungan bahan, pencampuran bahan, pencetakan, pengeringan pakan menggunakan sinar 
matahari sampai kering. pencetakan menggunakan perekat berupa CMC sebanyak 3%, pemberkan 
bahan uji sebanyak 30% dan masing-masing pakan uji diberikan Cr2O3 sebanyak 0,6% sebagai 
indikator kecernaan (Takeuchi 1988). Pakan uji yang digunakan adalah P1: 100% pakan komersil, P2: 
70% pakan komersil + 30% tepung biji labu kuning, P3: 70% pakan komersil + 30% tepung biji 
bunga matahari. 
Data formulasi pakan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada tabel 1: 
Tabel 1. Formulasi Pakan 
Bahan P1 P2 P3 
Pakan komersil 964,0 664,0 664,0 
Tepung biji labu kuning - 300,0 - 
Tepung biji bunga matahari - - 300,0 
CMC 30,0 30,0 30,0 
Cr2O3 6,0 6,0 6,0 
Total  1000 gr 1000 gr 1000 gr 
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Hasil analisis proksimat pakan uji dalam penelitian dapat dilihat pada table 2 : 
Tabel 2. Proksimat Pakan Uji 
Nilai gizi P1 P2 P3 
Kadar air (%) 9,36 8,07 8,58 
Kadar abu (%) 10,75 10,30 10,30 
Protein (%) 23,62 26,84 23,28 
Lemak kasar (%) 7,98 17,28 20,92 
Serat kasar (%) 10,67 9,06 8,10 
Pengumpulan feses dan pengukuran Nilai kecernaan. Pelaksanaan penelitian setiap akuarium 
diberikan makan 2x sehari dengan metode ad satiation (sekenyang-kenyangnya), pada saat hari ke 3 
pengambilan feses ikan Nila dimulai untuk mendapatkan hasil feses dari bahan pakan uji yang telah 
diberikan setiap perlakuan, kotoran dikumpulkan dengan cara menyipon menggunakan selang aerasi, 
saringan halus, kemudian dimasukkan dalam botol film dan disimpan dalam freezer. Pengambilan 
feses dilakukan setiap 2 jam setelah pemberian pakan guna untuk mendapatkan feses dalam keadaan 
baik, untuk menghindari terbuangnya kandungan protein ataupun kandungan Cr2O3 dalam feses. 
Pengambilan ini dilakukan selama 20 hari hingga mendapatkan sampel yang mencukupi. 
Sampel feses yang telah didapat dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60oC selama 24 
jam, bertujuan untuk menghilangkan kadar air pada feses, dan menjaga kandungan protein dalam 
feses tidak rusak, selanjutnya dilakukan analisis Cr2O3 pada feses menggunakan spektrofotometer 
dengan panjang gelombang 350 nm (Takeuchi, 1988). Pengukuran kandungan protein pada feses dan 
Cr2O3 menggunakan metode Takeuchi, dalam penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Pangan 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
Desain eksperimental dan analisis data. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental di 
Laboratorium menggunakan rancangan acak lengkap. Penelitian ini terdapat 3 perlakuan dengan 3 
ulangan. Data yang diperoleh ditabulasi dengan MS Excel 2013 untuk mengetahui pengaruh dosis 
pada setiap parameter yang diuji.  
Pengumpulan data. parameter dalam percobaan ini yang dilihat adalah tingkat kecernaan bahan, 
kecernaan total dan kecernaan protein pada ikan Nila (Orechromis sp). Analisis data Nilai kecernaan 
bahan pakan dalam pakan uji dihitung dengan menggunakan rumus Watanabe (1988) dalam 
Handajani (2018), sebagai berikut: 
KB (%) = (
ADT−0,7 AD
0,3
) 
Keterangan :  
ADT = % Nilai kecernaan dari pakan 
AD   = % Nilai kecernaan dari pakan standar 
 
Koefisien ketercernaan total (KKPtol) dalam pakan uji dihitung dengan rumus Takeuchi 
(1988) dalam Handajani (2018), sebagai berikut: 
KKPtol (%) = 100 x  (1 - 
CP 
CF
) 
Keterangan:  
KKPtol  = Koefisien ketercernaan total (%)  
CP     = Kadar Cr2O3 dalam pakan (%) 
CF     = Kadar Cr2O3 dalam feses (%) 
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Koefisien ketercernaan protein (KKProt) dalam pakan uji dihitung dengan rumus Takeuchi 
(1988) dalam Handajani (2018), sebagai berikut: 
 
KKProt (%) = 100 x (1-
CP x NF
CF x NP
 ) 
Keterangan:  
KKProt  = Koefisien ketercernaan protein (%)  
CP     = Kadar Cr2O3 dalam pakan (%) 
CF     = Kadar Cr2O3 dalam feses (%) 
NP     = Kadar protein dalam pakan (%) 
NF    = Kadar protein dalam feses (%) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tabel 3. Hasil Kecernaan Bahan, Kecernaan Total, Kecernaan Protein 
Parameter P1 P2 P3 
Kecernaan bahan (%) - 71.54±0.65 73.71±1.60 
Kecernaan Total (%) 72.9333±0.58 72.5133±0.19 73.1633±0.48 
Kecernaan Protein (%) 96.3±0.62 96.3±0.51 96.6333±0.28 
 
Hasil analisis kecernaan bahan pakan (%) 
Pada hasil perhitungan ANOVA dapat diketahui bahwa penambahan Tepung Biji Labu Kuning dan 
Tepung Biji Bunga Matatahari dalam pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) pada 
kecernaan bahan pakan pada ikan Nila. Nilai kecernaan bahan pakan Perlakuan 2 (TBLK) yaitu 
sebesar 71.54±0.65% dan Perlakuan 3 (TBBM) yaitu sebesar 73.71±1.60%. Berdasarkan nilai 
tersebut dapat dilihat bahwa nilai kecernaan bahan pakan tertinggi terdapat pada Perlakuan 3 (TBBM) 
yaitu sebesar 73.71±1.60%. Grafik nilai kecernaan bahan pada masing-masing perlakuan dapat dilihat 
pada grafik 1. 
 
 
Grafik 1. Kecernaan Bahan (%) 
 
Hasil analisis kecernaan total (%). 
Pada hasil perhitungan ANOVA dapat diketahui bahwa penambahan Tepung Biji Labu Kuning dan 
Tepung Biji Bunga Matahari dalam pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) pada 
kecernaan total pada ikan Nila. Nilai kecernaan total Perlakuan 1 (Kontrol) sebesar 72.9333±0.58%, 
Perlakuan 2 (TBLK) sebesar 72.5133±0.19%, dan Perlakuan 3 (TBBM) sebesar 73.1633±0.48%. 
Berdasarkan nilai tersebut dapat dilihat bahwa nilai kecernaan total tertinggi terdapat pada Perlakuan 
3 (TBBM) yaitu 73.1633±0.48%, sedangkan nilai kecernaan total terendah terdapat pada Perlakuan 2 
71,54±0.65
73,71±1.60
70
71
72
73
74
P1: TBLK P2: TBBM
Kecernaan Bahan
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(TBLK) yaitu sebesar 72.5133±0.19%. Grafik Nilai kecernaan total masing-masing perlakuan dapat 
dilihat pada grafik 2. 
 
Grafik 2. Kecernaan Total (%)  
 
Hasil analisis kecernaan protein (%). 
Pada hasil perhitungan ANOVA dapat diketahui bahwa penambahan Tepung Biji Labu Kuning dan 
Tepung Biji Bunga Matahari dalam pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) pada 
kecernaan protein pada ikan Nila. Nilai kecernaan protein Perlakuan 1 (Kontrol) sebesar 96.3±0.62%, 
Perlakuan 2 (TBLK) sebesar 96.3±0.51% dan Perlakuan 3 (TBBM) sebesar 96.6333±0.28%. 
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat dilihat bahwa nilai kecernaan protein tertinggi terdapat pada 
Perlakuan 3 (TBBM) yaitu sebesar 96.6333±0.28%. Grafik Nilai kecernaan protein pada 
masing_masing perlakuan dapat dilihat pada grafik 3. 
 
 
Grafik 3. Kecernaan Protein (%) 
 
Tabel 4. Hasil pemberian pakan ikan Nila selama 30 hari. 
Parameter P1 P2 P3 
SGR (%) 0,81±0,01a 0,87±0,01bc 0,82±0,06b 
Berat Mutlak (gr) 4,07±0,14a 4,74±0,20bc 4,19±0,21b 
Panjang Mutlak (cm) 0,73±0,10a 0,99±0,16bc 0,94±0,05b 
SR (%) 86 86 86 
Dari hasil Analisis Varians (ANOVA) dimana perhitungan SGR, berat mutlak, panjang mutlak 
menunjukkan (P>0,05) yang berarti penambahan tepung biji labu kuning dan tepung biji bunga 
matahari berpengaruh nyata terhadap ikan Nila. Kemudian hasil dari hasil Analisis Varians (ANOVA) 
dimana (P<0,05) yang berarti penambahan tepung biji labu kuning dan tepung biji bunga matahari 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat kelulushidupan (SR) pada ikan Nila Gift. 
72.9333±0.58
72.5133±0.19
73.1633±0.48
72
72.5
73
73.5
P2: Kontrol P2: TBLK P3: TBBM
Kecernaan Total
96.3±0.62 96.3±0.51
96.6333±0.28
96.1
96.2
96.3
96.4
96.5
96.6
96.7
P1: Kontrol P2: TBLK P3: TBBM
Kecernaan Protein
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Tabel 5. Parameter kualitas air selama budidaya. 
Parameter 
Perlakuan Optimum  
(Referensi) Kontrol TBLK TBBM 
Suhu 25-29oC 25-30oC 25-30oC 25-32oC [1] 
pH 7,5-8,2 7,6-8,2 7,6-8,3 6_8,5 [2] 
[1] Amri (2013), [2] Kordi (2010) 
Diskusi. Ikan Nila yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan Nila Gift yang masih remaja usia 
30-40 hari dengan rata-rata berat 18 gr dan panjang total rata-rata 10 cm, tujuan menggunakan ukuran 
tersebut adalah untuk menguji kecernaan karena ikan Nila yang masih remaja merupakan ikan yang 
biasa digunakan dalam bidang pembesaran, oleh karena itu pengujian kecernaan bahan pakan sangat 
penting untuk mengetahui nutrisi yang dibutuhkan ikan. Pencernaan nutrisi merupakan tahap awal 
yang paling penting dalam mengavaluasi potensi bahan pakan yang digunakan untuk pakan komoditas 
budidaya perairan. Kecernaan dalam suatu pakan merupakan pencerminan dari tinggi rendahnya nilai 
manfaat dari bahan pakan tersebut (Ranjhan, 1997 dalam Pertiwi 2011). Menurut Handajani dan 
Widodo (2010), informasi tentang nilai kecernaan suatu bahan makanan sangat penting sebagai dasar 
dalam menilai mutu makanan dan dalam suatu merancang ransum, disamping nilai kecernaan dapat 
menggambarkan kemampuan ikan dan kualitas bahan makanan yang dikonsumsi oleh ikan. 
Dari nilai kecernaan bahan yang telah didapat selama penelitian dapat dilihat pada tabel 1 
perlakuan tepung biji labu kuning memiliki nilai  71,54%, nilai tertinggi dari kecernaan bahan pakan 
didapatkan perlakuan tepung biji bunga matahari sebesar 73,71%. Tepung biji bunga matahari 
memberikan nilai yang tinggi dibandingkan tepung biji labu kuning karena nilai serat kasar yang 
terkandung pada tepung biji bunga matahari memiliki nilai yang yang rendah, hal ini menunjukan 
bahwa bahan yang digunakan dapat dicerna oleh ikan Nila Gift. Menurut Hatmaya (2008), kecernaan 
bahan pakan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya  komposisi ransum, bentuk fisik 
bahan pakan, faktor keragaman antara individu, jumlah pakan, bentuk fisik  makanan dan suhu udara. 
Selain itu bahan penyusun pakan yang digunakan untuk pakan ikan harus rendah kadar serat kasarnya 
dan untuk mempermudah proses penyerapan nutrisi dari bahan terebut dapat dilakukan dengan cara 
fermentasi. Menurut Zuraida et al (2013), proses fermentasi menyebabkan presentase jumlah bahan 
yang bisa dicerna lebih banyak dan penguraian komponen substrat menjadi komponen yang lebih 
sederhana melalui proses kecernaan pada ikan akan lebih mudah.  
Dari hasil penelitian yang didapatkan nilai kecernaan total ikan uji selama pemeliharaan 
tertinggi ysiiu perlakuan 3 sebesar 73,1633%, kemudian diikuti oleh perlakuan 1 sebesar 72,9333%, 
dan nilai kecernaan total ikan terendah didapatkan perlakuan 2 sebesar 72,5133%. Hal ini menunjukan 
nilai kecernaan total ikan memberikan selisih yang tidak jauh berbeda dengan perlakuan kontrol, 
namun ikan Nila tersebut umumnya mampu menyerap nutrien pada pakan yang diberikan yang 
kemudian dimanfaatkan sebagai energi dalam tubuh ikan. Hal ini dikarenakan bahan nabati memiliki 
serat kasar yang sulit dicerna dan mempunyai dinding sel yang kuat yang sulit dipecahkan (Hepher, 
1988). Keberadaan zat antinutrisi dalam bahan nabati menjadi salah satu kendala manfaat nabati 
sebagai bahan baku pakan ikan (Suprayudi. 2012). Menurut Halver (1989) menyatakan bahwa ikan 
kurang mampu dalam menyerap nutrien bahan pakan yang memiliki nilai serat kasar tinggi 
dikarenakan usus ikan tidak terdapat mikroba yang dapat memproduksi enzim selulase.selulosa 
merupakan komponen utama penyusun dinding sel yang merupakan polimer glukosa yang dapat 
dipecah melalui hidrolisis asam dan enzimatis (Murni et al., 2008). Ugwuanyi et al (2009) 
menyatakan bahwa kadar HCN dan asam fitat dapat dihilangkan melalui proses fermentasi yang 
menggunakan S. cerevisiae, Lactobacillus delbrukii, dan L. coryneformis. Asam fitat merupakan zat 
antrinutrisi yang dapat mengikat mineral yang selanjutnya dapat menurunkan ketersediaan mineral 
dalam tubuh dan menghambat pertumbuhan (Murni et al., 2008)  Nilai kecernaan total juga 
dipengaruhi oleh pemberian pakan, komposisi pakan, kondisi ikan dan jumlah konsumsi pakan yang 
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diberikan. Sedangkan Gabbie (2011) menyatakan faktor yang mempengaruhi tingkat kecernaan ikan 
dilihat dari metode pengolahan, stadia ikan, kualitas bahan, ukuran pakan, dan aktivitas ikan. 
Syamsunarno (2011) menyatakan bahwa perendaman dan perebusan pada biji karet mampu 
meningkatkan kecernaan pada ikan lele. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengolahan suatu bahan yang berasal dari nabati dapat memudahkan proses kecernaan ikan.  
Dari hasil yang telah didapat nilai kecernaan protein ikan uji selama pemeliharaan didapatkan 
hasil nilai tertinggi pada perlakuan 3 sebesar 96,6333%, kemudian diikuti oleh perlakuan 1 dan 
perlakuan 2 dimana sama-sama mendapatkan nilai 96,3%, hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
tepung biji labu kuning dan tepung biji bunga matahari tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kecernaan protein pada ikan Nila Gift, perlakuan kontrol memiliki nilai yang sama dengan 
perlakuan 2 (tepung biji labu kuning) dan nilai kecernaan protein pada perlakuan 1 (kontrol) tidak 
berdeda jauh dengan yang didapatkan oleh perlakuan 3 (tepung biji bunga matahari). Serat kasar yang 
tinggi menyebabkan porsi ekskreta lebih besar, sehingga menyebabkan berkurangnya masukan 
protein yang dapat dicerna oleh ikan (Selpiana dkk. 2013). Menurut Handajani (2007) penurunan daya 
cerna protein disebabkan kemampuan ikan mencerna protein pakan hanya sampai batas tertentu 
disebabkan karena kandungan serat kasar pada bahan pakan, bahwa penggunaan kadar serat kasar 
lebih dari 10% tidak diperlukan oleh ikan-ikan Tilapia, dan juga penggunaan serat kasar yang tinggi 
pada pakan dapat menurunkan pertumbuhan sebagai akibat dari berkurangnya waktu pengosongan 
usus dan daya cerna pakan. Dari hasil uji proksimat yang pakan (tabel 2) dapat dibuktikan bahwa 
kadar serat kasar pada perlakuan 3 tergolong rendah dibandingkan dengan yang lainnya yaitu 8,10% 
sehingga pakan perlakuan 3 lebih mudah dicerna oleh ikan Nila Gift. Menurut Dwinda et al (2018), 
kecernaan protein pada bahan nabati didapat dibantu dengan adanya aktivitas mikroba yang mampu 
mendegradasi ikatan protein pada tanin sehingga lebih mudah dicerna. Tanin membentuk ikatan 
kovalen dengan protein, namun dengan aktivitas enzim yang mendegradasi tanin mengakibatkan 
ikatan tersebut terurai (Makkar et al. 1988). Tingginya nilai kecernaan protein pada pakan disebabkan 
adanya penurunan serat kasar yang cukup besar sehingga memudahkan ikan untuk mencerna dan 
menyerap nutrisi yang terdapat pada pakan (Suprayudi et al. 2012). Nilai kecernaan protein yang 
diperoleh termasuk dalam kisaran kecernaan protein yang normal. Menurut NRC (1993), menyatakan 
bahwa kecernaan protein oleh ikan secara umum sebesar 75-95%. 
Pertumbuhan ikan merupakan proses bertambahnya panjang dan berat suatu organisme pada 
pereode tertentu, proses tersebut  dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, umur, dan kualitas 
air. Dari hasil yang sudah didapat SGR tertinggi yaitu perlakuan 2 (tepung biji labu kuning) 0,87%, 
diikuti perlakuan 3 (tepung biji bunga matahari) 0,82%, dan perlakuan 1 (kontrol) 0,81%. Kemudian 
hasil yang didapatkan berat mutlak tertinggi yaitu perlakuan 2 (tepung biji labu kuning) 4,74 gr, 
diikuti perlakuan 3 (tepung biji bunga matahari) 4,19 gr dan perlakuan 1 (kontrol) 4,07 gr. Kemudian 
hasil yang didapatkan panjang mutlak tertinggi diperoleh perlakuan 2 (tepung biji labu kuning) 0,99 
cm, diikuti perlakuan 3 (tepung biji bunga matahari) 0,94 cm, dan perlakuan 1 (kontrol) 0,73 cm. pada 
hasil SR yang didapatkan masing-masing perlakuan sama-sama memperoleh 86%. Hasil pertumbuhan 
ikan Nila Gift terbaik didapatkan perlakuan 2 (tepung biji labu kuning) hal ini diduga jumlah pakan 
yang dikonsumsi pada ikan perlakuan berbeda, mengakibatkan pertumbuhan berbeda dilihat dari 
bobot dan panjang, dan faktor kualitas air pada masing-masing perlakuan cenderung menunjukan 
tidak adanya perbedaan jauh dan masih dalam kisaran yang optimum, sehingga nilai SR tidak 
menunjukan perbedaan. Ali et al (2005) pertumbuhan ikan nila dipengaruhi oleh interaksi berbagai 
faktor seperti pakan, ruang, suhu, salinitas, musim dan aktivitas fisik. Selain itu pertumbuhan ikan nila 
tersebut terbaik didapatkan perlakuan 2 (tepung biji labu kuning), dapat dibuktikan pada tabel 2 
bahwa kadar protein pakan uji perlakuan 2 memiliki nilai tertinggi dari yang lain, sehingga diduga 
protein sebagai penyusun dan pembentukan daging pada ikan. Pemanfaatan pakan yang rendah 
menunjukkan bahwa ikan memerlukan pakan dengan jumlah yang lebih banyak untuk dapat 
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meningkatkan berat tubuhnya karena sebagian kecil energi dari pakan yang diberikan digunakan oleh 
ikan untuk pertumbuhan, selain itu kepadatan ikan dan kadar protein dalam pakan juga dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dari ikan (Marzuqi et al., 2012; Tawwab, 2012). Namun secara umum 
kelangsungan hidup ikan nila yang dipelihara cukup tinggi (86%), hal tersebut sama dengan hasil 
penelitian Alhassan et al (2012), El Sherif dan El-Feky (2009), Huang dan Chiu (1997) dengan 
kelulushidupan 83 - 100%.  
Kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan tepung biji bunga matahari pada 
ikan Nila Gift, mengarah pada nilai tertinggi terhadap kecernaan bahan, kecernaan total, kecernaan 
protein dibandingkan dengan pakan komersial dan tepung biji labu kuning.  
Ucapan Terima Kasih. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Laboratorium Jurusan Perikanan, 
Fakultas Pertanian Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang yang sudah menerima penulis 
untuk melakukan penelitian di Laboratorium serta kepada dosen pembimbing yang sudah 
membimbing dengan baik dan semua pihak yang telah membantu proses penelitian ini hingga selesai. 
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